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  Penulis 



Lilo dan teman-temannya yaitu Rara dan
Tara bermain petak umpet di terumbu
karang yang indah.

Hehehe....
kalian  tak akan
menemukan
aku!

Aku akan mencari
kalian di mana
kalian
bersembunyi. 

﻿Kalian tidak akan bisa
menemukan aku,
karena aku sangat
hebat dalam
bersembunyi. 
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Tiba-tiba ada putaran deras menarik Rara
masuk ke dalam pusaran Aira yang sangat
besar dan Rara pun hilang akibat putaran
itu. 

Raraaaa!! 
Lilo kita harus

membantu Rara
untuk keluar dalam

putaran air itu. 

Tolong aku
Lilo!! Tara!! 
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Setelah kejadian hilangnya Rara, mereka ingin
mencari bersama yaitu Lilo, Tara dan ada Pipo
yang membantu mereka. 

Hai Pipo bisa kah kamu
membantu kita untuk
mencari Rara yang di

bawa pusaran air. 

﻿Kita harus
mengelilingi

lautan ini untuk
mencari Rara. 

Baik aku akan
membantu mencari
Rara. Iya benar kita
harus mengelilingi
lautan ini. 
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Setelah beberapa hari kejadian ternyata
Rara terdampar jurang lautan yang sangat
dalam. 

Aku ada di mana ini,
Bagaimana aku bisa
ke dalam jurang ini

Aku harus bisa
keluar dari sini dan
kembali ke teman-
teman aku takut
sendirian di sini.
Tolong! Tolong aku! 
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Setelah mereka semua mencari Rara, akhirnya
mereka menemukan Rara yang berada di
bawah jurang lautan. 

Aku seperti
mendengar ada
yang minta
tolong. 

Iya, lihat di
bawah ada Rara
yang meminta
tolong

Iya, tetapi siapa
yang akan
membantu Rara
di bawah sana
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Mereka pun saling menyuruh satu sama lain untuk
turun. Dan suara Rara menyemangati mereka dari
bawah sana. 

Siapa yang
akan turun,
Popi apa
kamu mau? 

Maaf Tara aku tidak
berani untuk turun
ke jurang sangat
dalam itu aku
takut. 

Aku juga sebenarnya
takut untuk turun ke
sana, tetapi aku akan
mencoba untuk Rara. 
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Setelah melewati perjalanan yang gelap
akhirnya Lilo sampai di tempat Rara, Lilo
yang takut menjadi berani untuk menolong
Rara. 

Lilo aku takut sekali
berada di sini,
Terimakasih sudah
menjemput dan
menolong aku. 

Aku di sini
jangan takut
ya Rara. 
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Di pertengahan jalan mereka kembali tiba-tiba
ada batu besar yang menghalangi mereka. Mereka
mendorong batu untuk di pinggirkan. 

Lilo bagaimana kita
akan kembali ke
atas aku takut. 

Tenang Rara, pasti kita
bisa melewati batu
besar ini. Ayo kita
dorong batu ini
bersama-sama. 
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Setelah Lilo dan Rara berhasil keluar akhirnya
mereka kembali hidup Damai dengan penghuni
laut sekitar. 

Terima kasih
ya kalian telah
menolong aku. 

Terima kasih juga, Rara.
Karena kamu, aku berani
berenang di laut yang
dalam.

Iya kita harus
saling menjaga
satu sama lain ya. 

Iya, benar. Sebagai
makhluk laut, kita
harus saling menjaga
agar bisa terus hidup
bersama.
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Segala sesuatu yang
membuatmu takut
hadapilah dengan
keberanian, karena
dengan keberanian
kita akan percaya
dengan kemampuan
kita. 

Pesan Moral
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